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Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak kunyit peroral dan 
penambahan onggok fermentasi pada ransum terhadap performans hematologi dan kadar 
metabolit lemak darah ayam broiler.  
 
Materi penelitian adalah ayam broiler strain Lohman umur 2 minggu sebanyak 96 ekor  
rataan bobot awal 385±63,93 gram. Ransum jadi BR1 untuk periode starter dan BR2 untuk 
periode finisher. Rancangan percobaan yang  digunakan adalah rancangan acak lengkap 
faktorial 2x3. Faktor A: ekstrak kunyit (200 dan 400 mg/kg bb/2 hari) dan faktor B: onggok 
fermentasi (0, 5 dan 10 % dari ransum), diulang 4 kali setiap ulangan terdiri 4 ekor. Variabel 
yang diamati jumlah eritrosit, kadar hemoglobin, hematokrit, kolesterol, HDL dan LDL darah 
ayam broiler. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh interaksi antara ekstrak kunyit 
dengan onggok fermentasi. Secara terpisah, ekstrak kunyit dan onggok fermentasi masing-
masing tidak berpengaruh terhadap rataan jumlah eritrosit, kadar hemoglobin, hematokrit, 
kolesterol, dan HDL, namun berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap rataan LDL darah ayam 
broiler. 
 
Kata kunci : ekstrak kunyit, onggok fermentasi, performans darah, metabolit lemak darah, 
ayam broiler 
 
EFFECT OF TURMERIC (Curcuma domestica) EXTRACT AND ADDITION OF 
FERMENTED CASSAVA IN THE RATION ON BLOOD PERFORMANCE AND BLOOD 




The aims of study to determine the effect of turmeric extract orally and the addition of 
fermented cassava in the rations on performance of hematology and blood lipid metabolite 
levels of broiler chickens. 
Research material is broiler chicken strain Lohman 2 weeks old as many as 96 chickens 
average of weight 385 ± 63.93 grams. The ration fed was  BR1 for the starter period and BR2 
for finisher period. Experimental design was used completely randomized factorial design 
2x3. Factor A: turmeric extract (200 and 400 mg / kg bw / 2 days) and factor B: cassava 
fermented (0, 5 and 10% of the ration), repeated 4 times each replication consist 4 chickens. 
Variables observed number of erythrocytes, hemoglobin, hematocrit, cholesterol, HDL and 
LDL blood of broiler chickens. 
The results shown that there was no interaction effect between turmeric extract with 
fermented cassava. Separately, turmeric extract and fermented cassava respectively had no 
effect on the average number of erythrocytes, hemoglobin, hematocrite, cholesterol, and 
HDL, but had effect significantly (P <0.05) on the average blood LDL of broiler. 
 





Ayam broiler dikenal memiliki laju pertumbuhan cepat, dimana laju pertumbuhan cepat 
tersebut membutuhkan nutrien yang banyak untuk dimetabolis dengan cepat. Akibatnya  
ayam broiler memiliki bobot badan tinggi, namun bobot badan yang tinggi didukung oleh 
perlemakan yang tinggi. Perlemakan yang tinggi pada produk ayam broiler, menyebabkan 
kurang disukai oleh konsumen, karena perlemakan berkaitan dengan kandungan kolesterol. 
Perlemakan yang tinggi dapat diturunkan menggunakan ekstrak kunyit. Ekstrak kunyit 
mengandung kurkumin yang bermanfaat untuk merangsang dinding kantung empedu untuk 
mengeluarkan cairan empedu, sehingga dapat memperlancar pencernaan lemak. Di dalam sel, 
kurkumin memperlancar katabolisme lemak, sehingga pada manusia kunyit digunakan 
sebagai pelangsing dan menurunkan kolesterol darah. Selain menggunakan kunyit, kolesterol 
dapat diturunkan melalui makanan berserat kasar, karena peran serat kasar yang dapat 
menyerap kolestarol. Dengan demikian, bahan pakan yang dapat menurunkan kadar lemak 
adalah bahan pakan yang berserat tinggi. Onggok mengandung serat berasal dari karbohidrat 
kompleks yang sebagian dalam bentuk sellulosa. Ayam broiler tidak memiliki enzim sellulase 
yang dapat mencerna sellulosa. Agar ayam broiler dapat mencerna sellulosa maka perlu 
dilakukan proses fermentasi pada onggok. Pada proses fermentasi enzim yang dihasilkan oleh 
mikroba digunakan untuk memecah sellulosa menjadi karbohidrat sederhana agar dapat 
diabsorbsi oleh ayam broiler sebagai sumber energi. Proses fermentasi juga dapat 
memperkaya kandungan nutrisi lain berupa vitamin B kompleks. 
Pengolahan nutrien di dalam tubuh memerlukan oksigen yang dapat diangkut oleh 
hemoglobin (Hb) yang terkandung dalam eritrosit, dimana HB, eritrosit dan hematokrit (Hct) 
merupakan parameter status darah. Peningkatan katabolisme lemak diharapkan menurunkan 
performans perlemakan yang dapat dukur dari kadar metabolit lemak yang sebagian 
diantaranya adalah kolesterol, hight density lipoprotein (HDL) dan low density lipoprotein 
(LDL). Berdasar iuraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian tentang pemberian ekstrak 
kunyit dan dikombinasikan dengan penambahan onggok fermentasi dalam ransum pada ayam 
broiler untuk mengetahui pengaruhnya terhadap performans darah dan metabolit lemak dalam 
darah ayam broiler.  
MATERI DAN METODE 
Materi penelitian ayam broiler sebanyak 96 ekor strain Lohman. Pemeliharaan 
dilakukan sejak Day Old Chicken (DOC), perlakuan mulai umur 2 minggu, rataan bobot awal 
385±63,93 gram. Ekstrak kunyit diperoleh melalui metode ekstraksi basah. Ekstrak kunyit 
kering udara kemudian dimasukkan ke dalam kapsul dengan jumlah sesuai bobot badannya. 
Kapsul berisi ekstrak kunyit diberikan peroral secara force feeding (dilolohkan ke mulut) 
setiap 2 hari. Sebelum fermentasi, onggok digiling dan dikukus selama 30 menit kemudian 
diangin-anginkan. Selanjutnya, onggok dicampur dengan ragi tape, ragi tempe dan ragi roti 
(perbandingan masing-masing ragi 1 : 1 : 1 gram). Perbandingan onggok dan campuran ke 
tiga ragi yaitu 333,33 : 1 gram. Onggok yang ditaburi ragi, dimasukkan ke dalam keranjang 
bambu dan ditutup rapat dengan daun pisang selama 4 – 5 hari. Ransum yang digunakan BR1 
(protein 21%) dan BR2 (protein 19%) kadar nutrisi sesuai standard pabrik, diberikan secara 
ad libitum sesuai periode umur ayam. Ransum 100% ditambah onggok fermentasi sesuai 
persentase perlakuan (0%, 5% dan 10%) 
Tabel 1. Kadar Nutrisi Onggok  
 
 Jenis onggok 
Variabel diukur Tanpa fermentasi Fermentasi     
 --------------------- % ---------------------- 
Air  14,06 14,42 
Abu 1,88 1,77 
Lemak Kasar 0,46 1,19 
Serat Kasar 10,46 9,05 
Protein Kasar 2,96 3,92 




Adapun perlakuan sebagai berikut :  
 
A1B1 : ekstrak kunyit 200 mg/kg bb, onggok fermentasi 0 % dari ransum. 
A1B2 : ekstrak kunyit 200 mg/kg bb, onggok fermentasi 5 % dari ransum. 
A1B3 : ekstrak kunyit 200 mg/kg bb, onggok fermentasi 10 % dari ransum. 
A2B1 : ekstrak kunyit 400 mg/kg bb, onggok fermentasi 0 % dari ransum. 
A2B2 : ekstrak kunyit 400 mg/kg bb, onggok fermentasi 5 % dari ransum. 
A2B3 : ekstrak kunyit 400 mg/kg bb, onggok fermentasi 10 % dari ransum. 
 
Preparasi darah dan Variabel yang diukur :  
Darah diambil dari vena brachialis pada minggu ke 5 sebanyak 3 ml, dimasukkan ke tabung 
reaksi berisi antikoagulan, kemudian segera dilakukan analisis :  
1. Jumlah eritrosit, diukur pada bilik hitung improve Neurbaeur. 
2. Kadar hemoglobin, diukur pada Haemometer sahli. 
3. Kadar hematokrit, diukur pada tabung kapiler hematokrit dibaca pada tabel Jenetsky.  
4. Kadar kolesterol, HDL (hight density lipoprotein) dan LDL (low density lipoprotein) 
darah, diukur menggunakan metode enzymatic calorimetri.  
Rancangan percobaan adalah rancangan acak lengkap pola faktorial 2x3. Faktor A ekstrak 
kunyit (A1=200 dan A2=400 mg/kg bobot badan) dan factor B onggok fermentasi (B1=0, 
B2=5 dan B3=10 % ditambahkan pada ransum jadi), diulang 4 kali, setiap unit ulangan terdiri 
4 ekor ayam broiler namun untuk analisis darah diambil 1 ekor secara acak. Data yang 
diperoleh dianalisis keragamannya menurut Steel dan Torrie (1995).  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Rataan beberapa variabel performans darah (jumlah eritrosit, kadar hemoglobin dan 
hematokrit) dan metabolit lemak darah (kolesterol, HDL, dan LDL) disajikan pada Tabel 2. 
Hasil analisis statistik menunjukkan  bahwa tidak ada pengaruh interaksi antara ekstrak 
kunyit dengan persentase onggok dalam ransum terhadap variabel yang diukur.  Oleh karena 
itu, pada Tabel 2 disajikan rataan masing-masing perlakuan utama.  
 
 
Tabel 2. Rataan Performans Darah dan Metabolit Darah Ayam Broiler  
   Ekstrak kunyit  
No. Variabel A1 A2 
1 Jumlah eritrosit (juta/mm3) 3,38 3,20 
2 Hematokrit (%) 20,17 21,67 
3 Hemoglobin (mg/dl) 9,45 8,56 
4 Kolesterol (mg/dl) 139,10 122,50 
5 HDL (mg/dl) 37,60 39,08 
6 LDL (mg/dl) 99,30a 78,25b 
    
   Onggok   
No. Variabel B1 B2 B3 
1 Jumlah eritrosit (juta/mm3) 3,54 2,87 3,47 
2 Hematokrit (%) 19,50 21,37 21,87 
3 Hemoglobin (mg/dl) 9,87 9,25 7,94 
4 Kolesterol (mg/dl) 133,75 125,00 135,25 
5 HDL (mg/dl) 37,91 58,20 40,50 
6 LDL (mg/dl) 93,10 87,30 85,80 
 
Ekstrak kunyit tidak mempengaruhi jumlah eritrosit, hematokrit, dan hemoglobin. 
Onggok juga tidak berpengaruh terhadap variabel darah tersebut. Eritrosit berfungsi 
menyalurkan nutrien dari saluran pencernaan menuju jaringan tubuh serta membawa oksigen 
dari paru-paru ke jaringan dan karbondioksida dari jaringan ke paru-paru (Sadikin, 2002). 
Jadi, apabila kebutuhan energi ayam broiler telah terpenuhi, maka tidak memerlukan eritrosit 
yang berlebih untuk menyalurkan ke jaringan-jaringan tubuh. Data pada tabel di atas 
menunjukkan, eritrosit darah ayam broiler yang berada pada kisaran normal dimana jumlah 
eritrosit berkisar antara 3  juta/mm3 (Al-Sultan, 2003). Berebeda dengan penelitian ini, 
penambahan bubuk tumeric (Curcuma longa) ke dalam ransum pada ayam petelur tidak 
berpengaruh terhadap kadar hematokrit darah, namun rataan hematokrit pada ayam broiler ini 
lebih rendah dibanding ayam petelur yang berkisar antara 28,6-30,6% (Kermanshasi dan 
Riasi, 2006).  
Kunyit mengandung zat kurkumin yang mempunyai khasiat dapat merangsang 
dinding kantung empedu untuk mengeluarkan cairan empedu sehingga dapat memperlancar 
pencernaan lemak, minyak atsiri yang berkhasiat untuk mengatur keluarnya asam lambung 
agar tidak berlebihan dan membantu usus dalam pencernaan zat-zat makanan (Darwis et al., 
1991). Optimalisasi pencernaan lemak tersebut secara tidak langsung akan meningkatkan 
metabolisme lemak (β oksidasi) dimana succinyl Co-A akan dihasilkan sebagai produk antara 
dalam siklus Krebs. Succinyl Co-A merupakan produk penting pada pada proses sintesis heme 
(fraksi penting dari hemoglobin), meningkatnya produksi succinyl Co-A akan dapat 
meningkatkan kadar hemoglobin.  Selain hal itu, kadar hemoglobin ayam dipengaruhi oleh 
jenis kelamin, umur, bangsa, kondisi nutrisi, kondisi fisiologi, aktivitas dan ketinggian tempat 
dari permukaan laut (Parakkasi, 1986). 
Menurut Frandson (1993), Kadar hematokrit biasanya dianggap sama manfaatnya 
dengan hitungan sel darah merah total Frandson (1993), sehingga kadar hematokrit sangat 
berhubungan dengan jumlah eritrosit dalam darah. Pembentukan eritrosit dipengaruhi oleh 
penyerapan asam amino, sedangkan onggok fermentasi merupakan sumber energi bukan 
sumber asam amino. Asam amino globulin merupakan faktor dalam pembuatan hormon 
eritropoietin yang berperan untuk memacu eritropoiesis atau pembentukan eritrosit (Erniasih 
dan Saraswati, 2006). Ketersediaan protein dalam ransum relatif sama, maka rataan jumlah 
eritrosit tidak ada perbedaan antar perlakuan.  
Ekstrak kunyit maupun onggok terfermentasi masing-masing secara terpisah juga 
tidak berpengaruh terhadap kolesterol dan HDL, namun berpengaruh nyata terhadap kadar 
LDL darah ayam broiler. Walaupun secara statistik kunyit tidak mempengaruhi kadar 
kolesterol dan HDL, namun pemberian kunyit 400 mg/kg bb setiap 2 hari mampu 
menurunkan kadar LDL (P<0,05) darah broiler pada minggu ke 5. Hal ini dapat terjadi karena 
kunyit dapat menonaktifkan enzim peroksidase, dimana enzim ini diperlukan dalam sintesis 
kolesterol (Budhwaar, 2006). Enzim peroksidase menjadi nonaktif, maka sintesis kolesterol 
tidak berlangsung, sehingga kunyit dapat menekan kadar kolesterol dalam darah, sehingga 
kadar LDL menurun seiring meningkatnya dosis pemberian ekstrak kunyit.  Hal lain yang 
menjadi penyebab adalah onggok fermentasi yang ditambahkan ke dalam ransum standard, 
walaupun onggok tidak berpengaruh terhadap kadar variabel metabolit darah (kolesterol, 
HDL, LDL), namun ada kecenderungan HDL meningkat, LDL menurun. Senyawa 
lipoprotein berdensitas tinggi (HDL) berfungsi membawa balik kolesterol ke jaringan hati 
untuk diubah (disintesis) menjadi empedu, sehingga akhirnya menurunkan kolesterol yang 
beredar di darah maupun jaringan. Kadar HDL yang tinggi juga menyebabkan penurunan 
kolesterol karena dikonversi menjadi hormon steroid. Berbeda dengan penambahan bubuk 
tumeric (Curcuma longa) ke dalam ransum yang dilakukan oleh Kermanshahi dan Riasi 
(2006), ternyata berpengaruh terhadap penurunan kadar kolesterol dan LDL serta 
peningkatan kadar HDL pada darah ayam petelur.  
 
KESIMPULAN  
Penambahan ekstrak kunyit secara oral dan onggok fermentasi dalam ransum tidak 
memberikan pengaruh terhadap jumlah eritrosit, kadar hemoglobin, hematokrit, kolesterol 
dan HDL, namun perbedaan dosis ekstrak kunyit menurunkan LDL darah ayam broiler.  
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